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to be incomplete. The method used there are 3 stages, namely design,
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material provided consisted of 9 main topics, from lectures to practice
playing the guitar. The evaluation was carried out by holding group
music presentations to accompany the worship songs by the participants.

ABSTRAK

Pelatihan Gitar Mahasiswa STT JKI Salatiga merupakan pelatihan gitar
yang dilakukan guna membekali mahasiswa sebelum mereka kuliah
praktek lapangan ke gereja-gereja terkhusus yang letaknya di daerah
terpencil. Sebelumnya, mahasiswa dirasa kurang memiliki keterampilan
dalam hal mengiringi ibadah, sehingga pelayanan yang dilakukan dirasa
kurang lengkap. Metode yang digunakan ada 3 tahap, yaitu perancangan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perancangan dilakukan
peninjauan lokasi untuk melihat sarana dan prasarana serta kemampuan
awal yang dimiliki mahasiswa. Berdasarkan itu maka disusunlah materi-
materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Pelaksanaan
pelatihan ini dilakukan selama 16 minggu dimana tiap minggu terdiri
dari 1 kali pertemuan sejak bulan September hingga Desember 2022.
Materi yang diberikan terdiri dari 9 materi pokok, mulai dari ceramah
hingga praktik memainkan gitar. Evaluasi dilakukan dengan mengadakan
penyajian musik berkelompok untuk mengiringi lagu ibadah oleh peserta.
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PENDAHULUAN

Gitar adalah salah satu instrumen musik pengiring yang mudah untuk dibawa (Dawe &
Bennett, 2020). Selain karena harganya yang cukup terjangkau, gitar juga memiliki
kemampuan yang cukup luas dalam memainkan beragam genre musik seperti klasik, pop, rock,
hingga dangdut (Harrison, 2010). Bagi skala kecil hingga menengah, penggunaan satu gitar
saja sudah dirasa cukup dan memadai bagi terselenggaranya suatu kegiatan bermusik. Oleh
karena itu, gitar menjadi instrumen paling popular (Schneider, 2015) dan sangat diminati oleh
masyarakat yang memiliki kegiatan bermusik dalam kelompoknya.

Sekolah Tinggi Teologi Jemaat Kristus Indonesia Salatiga (STT JKI) merupakan salah
satu institusi pendidikan tinggi yang memerlukan musik dalam kegiatannya. Bagi institusi yang
bergerak dalam bidang teologi seperti STT JKI Salatiga ini, musik merupakan kegiatan yang
cukup mendominasi dalam kesehariannya. Terkhusus bagi mahasiswa yang diutus untuk
melayani di daerah terpencil dalam rangka kuliah praktek lapangan (KPL) atau yang lebih
umum dikenal sebagai magang. Berdasarkan kurikulum yang berlaku, KPL ini dilakukan bagi
mahasiswa semester 8 (Susanto, 2022). Saat melakukan magang ini, mahasiswa diharap
melakukan pelayanan yang disertai dengan kegiatan bermusik, atau yang lebih dikenal dengan
pujian.

Pada praktiknya, banyak dari mahasiswa STT JKI Salatiga yang belum memiliki
kemampuan bermain musik saat diutus ke daerah terpencil untuk magang. Hal ini
mengakibatkan kurangnya pujian dalam pelayanan mereka. Dalam rangka mengantisipasi hal
ini, STT JKI Salatiga bekerjasama dengan GKI Karangsaru Semarang melakukan pelatihan
musik bagi mahasiswa mereka. Pelatihan musik yang dilakukan berkisar tentang sejarah musik,
teori musik, vokal, dan instrumen musik (Mahardika, 2022). Adapun pelatihan musik telah
dilaksanakan sejak Januari hingga Mei 2022. Namun untuk pelatihan instrumen belum
dilaksanakan karena kurangnya tenaga pelatih di bidang ini. Oleh karena itu, GKI Karangsaru
Semarang meminta bantuan staf pengajar Prodi Seni Musik FBS UKSW dalam melaksanakan
pelatihan instrumen musik tersebut, dalam hal ini instrumen gitar.

Instrumen gitar dipilih karena cocok dengan medan tempat mahasiswa yang akan
diterjunkan langsung untuk melakukan pelayanan keagamaan dalam rangka magang. Selain
itu, gitar merupakan instrumen musik yang paling memungkinkan disediakan oleh STT JKI
Salatiga bagi mahasiswanya yang mengikuti pelatihan instrumen musik ini.

Pelatihan gitar ini bertujuan untuk memberi bekal dasar bagi mahasiswa untuk
melakukan pelayanan di daerah terpencil yang notabene belum memiliki sarana pelayanan
musik dengan baik. Guna mewujudkan hal tersebut, target yang ingin dicapai adalah
mahasiswa dapat mengiringi lagu-lagu kristiani kontemporer sederhana. Hal ini tentu harus
didukung dengan keterampilan menala gitar, pengetahuan organologi gitar, dan pemahaman
teori musik yang ada korelasinya dengan teknik permainan gitar, khususnya tentang akor.

Akhir dari pelatihan ini, mahasiswa menyelenggarakan suatu penyajian musik
mengiringi lagu kristiani kontemporer dalam format kelompok menggunakan instrumen gitar.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri dari tiga tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
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A. Perencanaan

Pada tahap ini tim PkM melakukan pertemuan guna membahas strategi dan rencana
untuk melakukan kegiatan Pelatihan Gitar Mahasiswa STT JKI Salatiga. Beberapa hal yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut: 1) meninjau lokasi, 2) mendata jumlah peserta, 3)
mendata kebutuhan pelaksanaan, 4) menyusun strategi pelatihan.

B. Pelaksanaan
Setelah mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan, maka tim pelaksana PkM
selanjutnya mengeksekusi kegiatan pelatihan berdasarkan hasil kesepakatan yang tertuang
dalam 16 pertemuan dalam setiap minggu (September - Desember 2022).
Berikut ini adalah materi pelatihan yang akan dilaksanakan di STT JKI Salatiga:
1. Organologi Gitar
Teknik Penalaan Gitar (Keyboard, Aplikasi Tuner, & Garpu Tala)
Penjarian & Cara Memetik + Strumming
Pengenalan Sistem Tangga Nada Mayor & Minor
Pengenalan Sistem Akor & Fungsinya
a. Akor Pokok & Latihan Lagu
b. Akor Sekunder & Latihan Lagu
c. Akor Inversi & Latihan Lagu
Pengenalan Ragam Sukat (simple & compound) & Latihan Lagu
Transposisi Progresi Akor dalam berbagai tangga nada
Pengenalan Sistem Akor Tingkat Lanjut (7" chord, diminished, & augmented)
Menentukan Akor Dari Melodi Yang Tersedia

abrwd
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C. Evaluasi

Evaluasi dilakukan saat mahasiswa melakukan penyajian musik di pertemuan terakhir.
Para pelatih akan memberi catatan berdasarkan kemampuan yang ditampilkan mahasiswa
dalam memainkan gitar. Catatan tersebut akan diberi kepada peserta pelatihan sebagai masukan
guna mengembangkan permainan gitarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini diawali dengan melakukan peninjauan lokasi ke STT JKI Salatiga pada 5
Agustus 2022. Peninjauan ini dilakukan guna melihat kemampuan awal peserta pelatihan.
Selain itu, untuk mengetahui sarana dan prasarana yang tersedia di STT JKI Salatiga.
Berdasarkan peninjauan yang dilakukan, tim pelatih memutuskan agar kelas dibagi menjadi
tiga kelompok sesuai dengan tingkat kemahiran yang dimiliki oleh peserta. Hal ini dilakukan
agar kemampuan peserta di tiap kelas merata, sehingga meminimalisir kemungkinan adanya
peserta pelatihan yang ketinggalan materi.

Pertemuan pertama dilakukan pada 15 Agustus 2022 dengan materi organologi gitar.
Hal ini merupakan materi dasar yang berisi pengenalan organ-organ pada gitar seperti head,
neck, dan body gitar. Pada bagian head, dijelaskan tuning machine yang merupakan alat menala
senar pada gitar. Berikutnya adalah penjelasan tentang fretboard yang merupakan bagian dari
neck gitar. Bagian ini sangat penting untuk diketahui oleh peserta pelatihan karena berkaitan
langsung dengan letak nada yang akan dibunyikan. Selanjutnya dijelaskan tentang sound hole
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yang merupakan lubang resonansi tempat suara dari senar gitar digaungkan agar suara yang
dihasilkan menjadi lebih keras. Selain itu, dijelaskan juga tentang bridge yang merupakan
tempat bertumpunya gitar di bagian body.

1‘ ¢ Headstock
A
Eay

— Nut

Frets

Fretboard

Stings

Body
Soundhole

Bridge pins|

Gambar 1. Organologi Gitar (nokenstudio, 2020)

Berikutnya adalah penjelasan mengenai penalaan senar gitar. Dimulai dengan
pengenalan senar gitar 1 hingga senar 6 beserta nada-nadanya yaitu E, B, G, D, A, dan E. Selain
itu, dijelaskan juga cara menala senar gitar baik menggunakan instrumen musik piano maupun
menggunakan aplikasi tuner yang banyak tersedia di berbagai smartphone. Nada-nada pada
piano yang sama dengan penalaan senar gitar dikenalkan kepada peserta pelatihan.
Selanjutnya, diberi tutorial cara menala senar gitar menggunakan aplikasi tuner. Peserta
pelatihan cenderung lebih suka menggunakan aplikasi tuner karena mudah untuk digunakan.

Setelah itu, sesi dilanjutkan dengan tes guna mengklasifikasikan peserta berdasarkan
tingkat kemahiran. Strategi yang dilakukan adalah dengan meminta peserta pelatihan maju ke
depan dengan memainkan beberapa akor. Akor pertama yang diminta untuk dimainkan adalah
akor Bb. Mahasiswa yang dapat memainkan akor tersebut dimasukkan sebagai peserta kelas
tingkat kemahiran tinggi. Hal ini karena akor Bb merupakan akor dengan teknik barre,
sehingga diasumsikan seseorang yang dapat memainkannya memiliki teknik cukup tinggi.
Hasilnya hanya 6 peserta yang dapat memainkan akor Bb, sehingga masuk ke dalam kelas
tinggi.

Materi uji berikutnya adalah peserta yang masih tidak dapat memainkan akor Bb
dipersilahkan memainkan beberapa akor bebas yang mereka ketahui. Peserta yang dapat
memainkan akor baik secara lancar maupun kurang lancar dikategorikan sebagai peserta
dengan tingkat kemahiran menengah. Berdasarkan uji tersebut terdapat 9 peserta yang masuk
ke dalam kelas menengah. Peserta lainnya yang tidak dapat memainkan akor sama sekali
terdapat 21 orang dimasukkan ke dalam kelas pemula.
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Tabel 1. Daftar Kelas Peserta Pelatihan

KELAS MENENGAH

1  Dorvinus Derebi 11 Rido Suryanto Aji
2  Edenia Septi Krisnanda 12 Agustin Claristha Yona
3 Dede Kurniawan 13 Enal Kopotui
4 Periaman Harefa 14 Jesi Filia
5 Andika Rodi Septiawan 15 Migu Rame
6  Aryani Novita Sari 16 Neis Kristin Singgalen
7 Dwi Wahyuningsih 17  Selpesina Wamir
8  Febriana Manek 18 Susana
9  Mila Bataukon 19 Tadius Ully
10 Nabia Sari 20 Yulfin
21 Yeremias Tae
KELAS MENEGAH KELAS TINGGI
1  Dian P. Christianto 1 Yesaya R.W. Tambunan
2  Eka Listiana Ningsih 2 Roy Kasihanto
3 Meldatson Betty 3 Adam Jano S. Ungaro
4 Selpira Astika 4  Dirta Joko Suryanto
5  Yunia Setyo Lestari 5 Titus Jala Prayogo
6  Hendrik Riwu 6 Ebenhaezer Caesar S. Adi
7 Rio Ardian Saputra
8 Robertus Erik R. Koto
9  Wahyu Dimas A. Warih

Sebagai penutup, peserta mendapat materi penjarian spyder walk yang berguna untuk
melatih kekuatan jari dalam menekan senar. Materi ini juga digunakan sebagai latihan mandiri
di luar jam pelatihan bagi peserta. Harapannya kekuatan jari peserta dalam menekan senar
dapat meningkat secara bertahap sehingga menunjang pengaplikasian teknik memainkan akor

serta melodi.

Pelatihan berikutnya berlangsung pada 22 Agustus 2022. Pada pelatihan ini kelas dibagi
menjadi dua yaitu, 1) kelas pemula, dan 2) gabungan antara kelas menengah dan kelas tinggi.
Menggabungkan kelas menengah dan kelas tinggi dilakukan karena materi yang diberikan

dapat dijangkau oleh kedua kelas tersebut.
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Gambar 3. Posisi Jari Spyder Walk

Kelas pemula dimulai dengan mengulas materi sebelumnya yaitu organologi gitar,
penalaan senar, dan penjarian spider walk. Sebagian besar peserta pelatihan kelas pemula
masih kesulitan memainkan spider walk karena penjarian ini masih asing bagi mereka. Oleh
karena itu latihan penjarian ini dilakukan dengan memperlambat tempo. Semula penjarian
spider dimainkan dalam tempo sedang yaitu 100 bpm, kemudian diperlambat menjadi 60 bpm.

Selanjutnya adalah materi pengenalan akor dan strumming. Akor yang dilatih adalah
akor A, D, dan E yang merupakan akor I, IV, dan V dalam tonalitas A mayor. Akor ini dipilih
karena posisinya tidak menggunakan akor barre maupun jari 4 dalam konstruksi akornya. Akor
barre membutuhkan kekuatan jari 1 dalam menekan enam senar sekaligus, sedangkan jari 4
merupakan jari yang jarang digunakan bagi gitaris pemula sehingga canderung masih lemah
kekuatannya.

Sebagian besar peserta kelas pemula dapat memainkan akor A, D, E dengan baik.
Namun saat akor tersebut diaplikasikan dalam lagu “KasihNya Seperti Sungai”, sebagian besar
peserta mengalami kesulitan memainkannya. Hal ini dikarenakan peserta belum dapat
mengaplikasikan perpindahan posisi akor dalam tempo yang stabil. Akhirnya materi latihan
lebih difokuskan pada latihan perpindahan akor A, D, E menggunakan metronome tanpa
diaplikasikan dalam lagu.

Pada kelas ini terpantau satu peserta yang tidak dapat mengikuti kelas dengan baik
karena ada permasalahan kesehatan mental. Hal ini telah dikomunikasikan dengan pengajar
STT JKI Salatiga dan mendapat permakluman dari pelatih. Selain itu, terdapat juga satu peserta
pelatihan yang kondisi jari kirinya kurang sempurna sehingga harus belajar untuk bermain
secara kidal tanpa mengubah posisi senar.

Gambar 4. Kelas Pemula Latihan Akor A-D-E
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Materi kelas menengah dan kelas tinggi sama dengan materi kelas pemula yakni
penjarian spider walk dan strummning perpindahan akor dalam tonalitas A mayor. Sebagian
besar peserta kelas ini dapat memainkan spider walk dengan mudah, walaupun hal ini
cenderung baru bagi mereka. Materi strumming perpindahan akor langsung diaplikasikan
dalam lagu “KasihNya Sepeti Sungai”. Berbeda dengan kelas pemula, akor yang digunakan
lebih beragam yaitu akor A, D, E, F#m, Bm, dan G. Peserta terlihat sudah cukup fasih dalam
mengaplikasikan teknik strumming dengan perpindahan akor-akor tersebut.

Pada kelas ini terdapat satu peserta yang kurang dapat mengikuti materi dengan baik.
Hal ini dikarenakan kemampuannya belum memadai dalam mengikuti kelas menengah dan
tinggi. Oleh karena itu, peserta tersebut dipindah ke dalam kelas pemula pada pertemuan
berikutnya.

Gambar 5. Kelas Menengah dan Tinggi Melatih Lagu "kasihNya.g:perti Sungai**

Pertemuan berikutnya dilaksanakan pada 29 Agustus 2022. Materi yang diberikan
adalah tangga nada C dan G mayor baik bagi kelas pemula maupun gabungan kelas menengah
dan tinggi. Sebelumnya, mahasiswa diminta untuk memainkan teknik spider walk sebagai
review materi sebelumnya. Pada pertemuan ini semua peserta pelatihan dapat memainkan
penjarian spider walk dengan baik. Hanya sedikit yang masih bermasalah dengan kestabilan
tempo saat memainkan teknik ini.

Pada materi tangga nada, mahasiswa dijelaskan tentang skala tangga diatonis (gambar
6) beserta penerapannya pada gitar di senar 6 dan 5. Tujuannya agar mahasiswa dapat berlatih
penguasaan fretboard hingga fret 12, tidak terpaku pada fret 1-3 saja. Selain itu, pengenalan
posisi nada pada senar 6 dan 5 berdasarkan tangga nada diatonis dapat diaplikasikan pada posisi
akor-akor barre. Pada kelas pemula, posisi akor-akor barre hanya dikenalkan saja. Namun
pada kelas menengah dan tinggi, akor-akor barre tersebut dilatih berdasarkan posisi tangga
nada. Sebagian besar peserta kelas pemula terlihat kesulitan memahami dan mempraktikkan
tangga nada ini, sehingga materi ini diulang-ulang hingga peserta dapat memahaminya. Peserta
kelas menengah dan tinggi tidak mengalami kendala pada materi ini. Hanya terlihat beberapa
peserta yang kurang kuat dalam menekan senar pada akor barre.

L c | D | E | F G| A B | C|

S R T

Gambar 6. Skala Diatonis
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Gambar 7. Posisi Tangga Nada di Senar 6 dan 5

Pertemuan berikutnya dilaksanakan pada 5 dan 12 September 2022 dengan materi
lanjutan tangga nada pada tonalitas D dan A mayor baik secara teori maupun praktik
penerapannya di fretboard. Baik peserta kelas pemula dan menengah tinggi dapat mengikuti
materi ini cukup baik. Hal ini karena materi skala diatonis sudah dijelaskan secara berulang-
ulang pada pertemuan sebelumnya. Namun, saat pertengahan pelatihan terlihat sebagian
peserta nampak jenuh ketika mecari posisi tangga nada D dan A mayor. Guna menanggulangi
hal tersebut materi diselingi dengan pengenalan berbagai jenis akor seperti mayor, minor,
diminished, dan augmented. Selain itu, materi penjarian spider walk sudah diberikan dalam
bentuk variasi. Pada kelas pemula, pergerakan spider walk diberi variasi pergerakan mundur.
Sedangkan untuk kelas menengah tinggi diberi variasi pergerakan jari yang sebelumnya
berpola 1234, kini ditambah dengan pola 1324, dan 4231. Tidak ada kendala bagi peserta dalam
memainkan variasi baru pada penjarian spider walk ini.

Gambar 8. Pemberian Materi Variasi Spider Walk

Selanjutnya pertemuan 19 September 2022 dengan materi yang berfokus pada akor.
Materi kelas pemula dimulai dengan posisi jenis akor mayor, dominant seventh, minor, dan
minor 7. Jenis-jenis akor tersebut dilatih dalam tonalitas C, D, dan E mayor. Peserta mulai
dilatih untuk memainkan akor barre karena akor minor 7 kebanyakan menggunakan posisi
akor barre. Banyak peserta kelas pemula merasa kesulitan dalam memainkan akor barre ini,
namun peserta terlihat antusias dalam mempelajarinya.

Materi kelas menengah dan tinggi juga melatih berbagai posisi jenis akor seperti materi
di kelas pemula. Kemudian materi dilanjutkan dengan pengenalan akor keluarga terdekat yaitu
akor keluarga minor. Akor-akor tersebut meliputi I-vi-ii-iii-IV-G dalam tonalitas C, D, dan E.
Selain itu, dikenalkan juga progresi akor v-17-F sebagai variasi pergerakan akor dari akor |
menuju IV. Pergerakan akor-akor tersebut diaplikasikan pada lagu “KasihNya Seperti Sungai”,
sehingga peserta dapat pengalaman menerapkan akor yang variatif dalam sebuah lagu.
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Gambar 9. Diagram Akor

Pertemuan berikutnya berlangsung pada 26 September 2022 dengan materi modulasi
bagi kelas menengah tinggi. Sedangkan untuk kelas pemula, materi yang diberikan adalah
melatih lagu “KasihNya Seperti Sungai” dengan menerapkan pergerakan akor dalam tonalitas
C mayor. Dalam tonalitas C mayor terdapat akor F yang menggunakan akor barre. Hal ini
merupakan tantangan baru bagi peserta kelas pemula. Sehingga banyak yang belum lancar
dalam memainkan materi lagu tersebut. Kelas menengah tinggi mengalami kesulitan dalam
menerapkan modulasi ke tonalitas E mayor. Hal ini dikarenakan mereka hanya terbiasa
modulasi ke tonalitas naik satu tone dari tonalitas awal. Sebagai contoh, jika tonalitas awalnya
adalah C, mereka hanya terbiasa modulasi ke tonalitas D. Peserta kelas menengah tinggi belum
terbiasa modulasi ke tonalitas lainnya.

Pelatihan gitar ini sempat mengalami jeda karena selama dua pekan karena STT JKI
Salatiga memiliki jadwal Tes Tengah Semester. Hal ini dilakukan atas permintaan pihak STT
JKI Salatiga agar mahasiswa dapat fokus pada Tes Tengah Semester terlebih dahulu. Walaupun
begitu, peserta pelatihan tetap diberi tugas mandiri untuk tetap melatih penjarian spider walk
dan melatih lagu “KasihNya Seperti Sungai” berdasarkan tonalitas masing-masing kelas.

Pelatihan dimulai lagi pada 17 Oktober 2022. Materinya meliputi memainkan lagu
“Hidup In1 Adalah Kesempatan™ dalam tonalitas D mayor bagi kelas pemula, dan lagu “Berkat
KemurahanMu” dalam tonalitas F mayor dengan modulasi ke G mayor bagi kelas menegah
tinggi. Kedua materi lagu tersebut merupakan bahan proyek akhir pelatihan gitar ini, sehingga
merupakan materi inti yang selalu dibahas pada enam pertemuan berikutnya. Selain melatih
penggunaan akor-akor dasar lagu “Hidup Ini Adalah Kesempatan” yang diberikan pada kelas
pemula, lagu ini juga dilatih pada posisi-posisi akor barre. Akor barre tersebut dipetakan
berdasarkan tangga nada D mayor di senar 6 dan 5. Materi ini diberikan agar peserta mendapat
pemetaan yang cukup luas tentang variasi posisi akor. Dari keseluruhan akor-akor tersebut,
akor yang dirasa paling sulit oleh peserta adalah akor Bm dan F#7 yang adalah akor barre.
Menanggulangi hal tersebut, peserta diminta untuk berlatih menekan enam senar sekaligus
menggunakan jari 1 untuk menambah kekuatan jari tersebut.

Pada kelas menengah tinggi, materi ditambah dengan posisi akor berdasarkan CAGED
system. Sistem ini memetakan berbagai variasi posisi akor berdasarkan bentuk akor dasar C,
A, G, E, dan D untuk berbagai posisi fret (Beltran, 1995) (appliedguitartheory, 2025). Hal ini
dapat menambah penguasaan fretboard peserta pelatihan agar tidak hanya memainkan akor di
posisi dasar dan barre saja. Selain itu, CAGED system ini juga dapat dikembangkan untuk
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posisi tangga nada. Secara khusus, penerapannya dalam dilakukan dalam permainan melodi,
baik dalam membunyikan melodi utama maupun melodi isian (filler).

C Form G Form D Form
] —
D Form AForm EForm
1
@ @ L
@ @ —
@ - L @
L
Cr @
3 5 7 9 12 15

Gambar 10. Diagram CAGED System dalam Tonalitas D Mayor (appliedguitartheory, 2025)

Pertemuan terakhir yang merupakan proyek akhir bagi peserta pelatihan dilaksanakan
pada 5 Desember 2022. Peserta menampilkan hasil pelatihan yang mereka ikuti dengan
memainkan materi lagu sesuai kelasnya secara kelompok. Pada kelas pemula terdapat lima
kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 peserta. Tiap kelompok dibagi secara merata
peserta yang menunjukkan kemajuan teknik maupun yang kurang. Hal ini dilakukan agar
peserta yang kurang dapat termotivasi untuk meningkatkan keterampilannya. Tiap kelompok
dibantu oleh anggota dari kelompok lain sebagai penyanyi untuk membuyikan melodi lagunya,
sehingga kelompok yang bertugas dapat fokus mengiringi lagu.

Gambar 11. Salah Satu Kelompok Kelas Pemula saat Proyek Akhir

Kelas menengah tinggi dibagi menjadi lima kelompok yang masing-masing
kelompoknya terdiri dari 3 peserta. Berbeda dengan kelas pemula, materi proyek akhir kelas
menengah tinggi adalah memainkan melodi lagu, mengiringi akor menggunakan akor dasar,
dan mengisi filler secara bersama-sama dalam satu kelompok. Pembagian tugas ini dilakukan
secara bergantian, sehingga masing-masing peserta dapat memainkan seluruh materi secara
seimbang. Proyek akhir ini selain disaksikan oleh pengajar, disaksikan pula dari pihak GKI
Karangsaru yang merupakan mitra dari kegiatan pelatihan gitar ini. Di akhir pertemuan,
pengajar maupun pihak GKI Karangsaru memberi catatan dan masukan bagi peserta pelatihan.

Gambar 12. Salah Satu Kelompok Kelas Menengah Tinggi Saat Proyek Akhir
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SIMPULAN

Peserta dapat menambah pengetahuan teori maupun praktik dari pelatihan gitar ini. Hal
ini nampak dari bertambahnya pengetahuan peserta tentang teori tangga nada dan pemetaannya
pada fretboard gitar. Selain itu, keterampilan sebagian besar peserta kelas pemula juga
bertambah dalam memainkan akor barre. Sebelumnya seluruh peserta kelas pemula tidak dapat
memainkan akor Bb yang menggunakan teknik barre, namun saat proyek akhir peserta kelas
pemula dapat memainnya pada akor Bm dan F#7.

Pengetahuan dan keterampilan peserta kelas menengah tinggi juga bertambah terutama
di bidang posisi akor dan tangga nada. Melalui pemberian materi CAGED system, variasi akor
yang dimainkan peserta saat proyek akhir jadi lebih beragam. Selain itu, peserta juga dapat
memainkan melodi lagu dengan menerapkan tangga nada berdasarkan CAGED system. Peserta
juga dapat memahami tentang modulasi, baik yang berupa modulasi dekat maupun modulasi
jauh.

Selain itu, ada beberapa peserta yang kurang menunjukkan kemajuan yang signifikan.
Hal itu karena kurangnya peserta dalam berlatih mandiri dan mengikuti pelatihan sesuai jadwal
yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya karena peserta
pelatihan kurang memiliki rasa percaya diri sehingga takut saat mencoba latihan materi. Hal
lainnya adalah karena peserta memang tidak menyukai musik. Hal ini sulit untuk ditanggulangi
oleh pengajar, akibatnya peserta jarang mengikuti pelatihan gitar ini.
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